





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
perusahaan yang terdiri dari size, profitabilitas, dan leverage terhadap intellectual 
capital disclosure. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu populasi 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-2014. 
Sampel yang diteliti berjumlah 70 perusahaan yang dalam dua tahun menjadi 140 
perusahaan yang secara konsisten terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama 
2013-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan yang terdiri dari size, profitabilitas, 
dan leverage terhadap intellectual capital disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan, keterbatasan, implikasi dan saran bagi penelitian selanjutnya yang 
bertopik sama dengan penelitian ini. 
 
5.1. Kesimpulan 
Berikut adalah hasil dari masing-masing pengujian: 
1. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini 
terbebas dari bias dan dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara 
normal dengan nilai sig. Kolmogorov smirnov 0.431 > 0.05.  
2. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model fit atau 




karakteristik perusahaan yang terdiri dari size, profitabilitas, dan leverage 
terhadap intellectual capital disclosure. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji t) yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa: 
a. Size berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure. Hal ini 
dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan menyebabkan 
pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan menjadi lebih 
luas, khususnya pengungkapan mengenai modal intelektual. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
semakin tinggi pula tuntutan akan keterbukaan informasi dibanding 
perusahaan yang lebih kecil. 
b. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure. Hal ini dikarenakan semakin tingginya kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba tidak mendorong perusahaan 
untuk cenderung lebih rinci dalam mengungkapkan informasi, 
termasuk informasi mengenai modal intelektual.  
c. Leverage tidak berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure. Hal ini dikarenakan semakin tinggi leverage tidak 
membuat perusahaan mengungkapkan informasi yang lebih luas, 
khususnya informasi mengenai modal intelektual. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 




1. Dari populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki data 
lengkap selama tahun 2013-2014. 
2. Dari variabel independen yang digunakan, tidak mencerminkan 
komponen intellectual capital disclosure. 
3. Terjadi beberapa perbedaan dalam penilaiannya. Hal tersebut dikarenakan 
data pada laporan tahunan perusahaan kurang lengkap dan kurang sesuai 
dengan indeks IFAC. 
 
5.3. Saran 
1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang tahun penelitian untuk 
memperbanyak sampel yang digunakan untuk penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen yang 
mencerminkan 3 komponen intellectual capital disclosure, yaitu 
organizational capital, relational capital, dan human capital. 
3. Penelitian selanjutnya juga dapat mengganti indeks yang lebih sesuai 
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